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Kondisi topografi Kabupaten Karanganyar yang berbukit memiliki rata-rata ketinggian 
511 M Dpl, mengakibatkan wilayah ini memiliki lokasi rawan longsor cukup tinggi. 
Tanah longsor terjadi disebabkan adanya gaya gravitasi yang bekerja pada suatu massa 
(tanah dan batuan). Semakin besar kemiringan, akan semakin besar kemungkinan 
terjadinya gerakan massa.  
 
Penelitian ini dilakukan di lereng Bukit Ganoman, Kecamatan Matesih, Kabupaten 
Karanganayar. Hasil pengujian tanah dan variasi geometri lereng digunakan untuk 
analisis stabilitas lereng dengan menggunakan Software Geo Slope. Analisis statistik 
dengan konsep interval kepercayaan digunakan untuk mendapatkan nilai Safety Factor 
(SF) pada setiap tingkat keyakinan. Dalam pembuatan peta, digunakan data ASTER 
GDEM Kabupaten Karanganyar, yang dibuat menjadi peta kontur menggunakan Sistem 
Informasi Geografis (SIG). Nilai SF dari hasil analisis statistik diplotkan ke dalam peta 
kemiringan lereng, sehingga hasilnya berupa peta SF. 
 
Hasil pemetaan Safety Factor (SF) menunjukkan bahwa, semakin tinggi tingkat 
keyakinannya semakin kecil nilai SF. Sebaliknya, ketika semakin rendah tingkat 
keyakinannya maka semakin besar nilai SF. Pada klasterisasi resiko longsor, klaster yang 
dibentuk oleh tingkat keyakinan 95%, 90%, 85%, dan 80% tidak menunjukkan perbedaan 
yang signifikan.  
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The topography of the hilly Karanganyar district has an average height of 511 meter 
above sea, so that region has many high landslide-prone locations. Landslides occurred 
due to the force of gravity acting on a mass (soil and rock). The greater the slope, the 
greater the likelihood of a mass movement. 
 
This research was conducted on the slopes of Mount Ganoman, District Matesih, 
Karanganayar District. The results of soil testing and variation of slope geometry are 
used for slope stability analysis using Software Geo Slope. Statistical analysis of the 
concept of the confidence interval is used to get the value of Safety Factor (SF) at any 
level of confidence. In making the map, ASTER GDEM data of Karanganyar district, are 
used made into a contour map using Geographic Information System (GIS). SF value of a 
statistical analysis of the results are plotted on the maps, so the result is a map of SF. 
 
The results of Safety Factor (SF) mapping showed that, the higher confidence level 
smaller SF was obtained. Otherwise, when the lower confidence level, the greater of SF 
was obtained. At the risk of landslides clustering, cluster formed by a confidence level of 
95%, 90%, 85%, and 80% did not show a significant difference. 
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γb Berat isi tanah 
wn Kadar air 
Gs Berat jenis tanah 
c Nilai kohesi tanah 
φ Sudut gesek tanah 
Sr Derajat kejenuhan tanah 
β Sudut kemiringan lereng 
b Lebar lereng 
h Tinggi lereng 
x Jumlah garis kontur dalam satu kotak 
p Panjang garis diagonal pada satu kotak 
Δh Interval kontur 
SF Nilai angka keamanan 
CI Interval kepercayaan 
α Taraf signifikansi / tingkat kesalahan 
n Jumlah data 
 Rata-rata sampel 
μ Rata-rata populasi 
σ Standar deviasi 
df Derajat kebebasan 













ASTER GDEM Perekaman satelit TERRA (satelit NASA – Jepang), yang 
menghasilkan data DEM bentuk raster. Mencakup seluruh 
muka bumi dengan resolusi horizontal 30 × 30 meter. 
DEM Data digital yang menggambarkan geometri dari bentuk 
permukaan bumi atau bagiannya.  
Direct Shear Pengujian laboratorium mekanika tanah yang digunakan 
untuk menentukan kekuatan geser dari tanah. 
DSM Data digital model elevasi yang menampilkan ketinggian 
penutup lahan, seperti ketinggian pohon, bangunan, dan 
objek apapun yang ada diatas tanah. 
DTM Data digital model elevasi yang menampilkan ketinggian 
permukaan tanah (tidak termasuk penutup lahan), seperti 
sungai, jalur pegunungan, dll. 
Indeks Properties Pengujian laboratorium mekanika tanah yang digunakan 
untuk menentukan sifat-sifat tanah yang mengindikasikan 
jenis dan kondisi tanah.  
Interval Kepercayaan Metode statistik yang biasanya digunakan untuk 
menggambarkan tingkat presisi dan ketidakpastian yang 
berhubungan dengan metode penarikan sampel tertentu. 
Hasil pendugaan interval ini memberikan nilai parameter 
dalam suatu interval dan bukan nilai tunggal.  
Geo Slope Produk perangkat lunak untuk menghitung faktor 
keamanan tanah dan kemiringan batuan. 
Entry Exit Metode pemodelan Geo Slope untuk menentukan daerah 
dimana tempat busur lingkaran masuk (entry area) dan 
dimana tempat busur lingkaran keluar (exit area). 
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SIG Sistem komputer yang memiliki kemampuan untuk 
membangun, menyimpan, mengelola dan menampilkan 
informasi bereferensi geografis. 
  
 
